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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terbukti bahwa dengan menggunakan Design Of Experiments (DOE) untuk Metode Taguchi bisa digunakan untuk memprediksi teknologi pembangkit listrik tenaga panas bumi dan nilai keekonomiannya. Dengan demikian Metode Taguchi dapat digunakan untuk bagian dari studi kelayakan suatu lapangan panas bumi agar mitigasi resiko dapat dipenuhi diawal proyek.

Pada eksperimen pertama, dari 61 WKP yang ada di Indonesia (mengacu pada Laporan Potensi Panas Bumi Indonesia Jilid 1 dan Jilid 2 yang diterbitkan oleh Kementerian Energi & Sumber Daya Mineral tahun 2017), dimana terdapat potensi panas bumi dengan temperatur reservoir > 225oC sebanyak 33 WKP (atau 54%) dan dengan temperatur 125oC – 225oC (atau 43%) atau total lapangan 93%, maka dengan menggunakan Metode Eksperimen Taguchi akan sangat optimal jika menggunakan teknologi pembangkit listrik tenaga panas bumi :
a. Sistem Flash Steam Cycle atau
b. Combine Technology  
Hal ini tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zuchrillah, D. Ridho., et.al di lapangan Dieng yang dikelola oleh PT Geo Dipa Energi (Persero) dengan menggunakan bantuan model pendekatan matematis berdasarkan hukum termodinamika yaitu menggunakan software Engineering Equation Solver (EES) dengan hasil teknologi yang digunakan adalah kombinasi teknologi single flash steam dan binary cycle yang menghasilkan daya paling efisien yaitu sebesar 18.456,24 kW.

Pada eksperimen kedua (dengan mengacu pada data WKP Telaga Ngebel – Jawa Timur dengan potensi energi panas (kj) yang dikonversikan menjadi energi listrik (MW) sebesar 110 MW tahun 2010). Dengan menggunakan Metode Eksperimen Taguchi yang digabungkan dengan Analisa Regresi diperoleh koefisien korelasi ( r ) yang sangat erat yaitu sebesar 0,999606 yang berarti tingkat korelasinya sangat tinggi (mendekati +1), artinya perhitungan ini dapat direkomendasikan, dengan menghasilkan persamaan Cost = (-5673*Enthalpy) + (-33173*Conversion Technology) + 2695*Well Cost) + 503*(PSPE Cost) + 401437

Jadi jelas bahwa Metode Eksperimen Taguchi dapat digunakan untuk mempertimbangkan mitigasi resiko dengan mengetahui lebih awal suatu proyek panas bumi baik bagaimana penentukan conversion technology (teknologi pembangkit listrik tenaga panas bumi) yang optimal maupun untuk menentukan cost (keekonomian) suatu proyek panas bumi di awalnya, sehingga dapat digunakan sebagai pertimbangan keputusan bahwa proyek tersebut diteruskan atau tidak.
 
5.2 [bookmark: _Toc2629645]Saran
Agar tidak terlalu rumit pada perhitungan dalam rangka mencari teknologi yang cocok atau paling optimal dan perhitungan keekonomiannya, disarankan gunakan Metode Eksperimen Taguchi, karena metode tersebut tidak perlu memerlukan parameter banyak dan rumit. Jika perlu dapat digabungkan dengan metode lainnya.
Bagi penelitian selanjutnya dapat dicoba untuk dikembangkan pada contoh-contoh lapangan panas bumi di luar negeri sebagai pembanding dan pengembangan keilmuan dengan pemodelan ini.
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